
JuTI “Jurnal Teknologi Informasi”
Fakultas Teknologi Informasi
Universitas Teknologi Digital Indonesia (d.h STMIK AKAKOM)
DOI: 10.26798/juti.v2i1.968 vol.2, No.1, Agustus, e-ISSN: 2962-4118

Analisis Faktor Kesuksesan Aplikasi HRIS
Mobile Menggunakan Model Delone And

McLean
Marcellinno Kusuma Putra1, Ahmad Farisi2

1,2 Sistem Informasi, Universitas Multi Data Palembang
Jl. Sukarami No.7, Palembang, Indonesia

1marcellinno123@mhs.mdp.ac.id
2ahmadfarisi@mdp.ac.id

Disubmit: 21-07-23; diterima: 03-08-23; dipublikasikan: 08-08-23

Cara mengutip:
M.K. Putra, et.al., 2023, "Analisis Faktor Kesuksesan Aplikasi HRIS Mobile Menggunakan
Model Delone And McLean",JuTI "Jurnal Teknologi Informasi", Vol. 2,No. 1, pp.53 – 62, DOI:
10.26798/juti.v2i1.968

Ringkasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor kesuksesan aplikasi Human Resource Information System
(HRIS) berbasis mobile di PT Penerbit Erlangga Cabang Palembang. Penelitian ini menggunakan Model
Delone and Mclean sebagai kerangka analisis. Metode penelitian yang digunakan adalah survei dengan
kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data. Responden dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan
PT Penerbit Erlangga Cabang Palembang yang telah menggunakan aplikasi HRIS mobile. Data yang ter-
kumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan aplikasi SmartPLS untuk mengevaluasi hubungan antara
faktor-faktor dalam model Delone and Mclean dan keberhasilan aplikasi HRIS mobile. Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa faktor-faktor seperti kualitas sistem, kualitas informasi, kepuasan pengguna, dan manfaat
yang dirasakan oleh pengguna berkontribusi secara signifikan terhadap keberhasilan aplikasi HRIS mobile.
Kualitas sistem dan kualitas informasi menjadi faktor kunci dalam mencapai keberhasilan aplikasi HRIS mo-
bile di PT Penerbit Erlangga Cabang Palemban.

Kata kunci: Delone and McLean, Faktor Kesuksesan, HRIS Mobile, Kuesioner, SmartPLS

Abstract

This study aims to analyze the success factors for mobile-based Human Resource Information System
(HRIS) applications at PT Penerbit Erlangga, Palembang Branch. This study uses the Delone and Mcle-
an Model as an analytical framework. The research method used was a survey with a questionnaire as a
data collection instrument. Respondents in this study were employees of PT Penerbit Erlangga Palembang
Branch who had used the mobile HRIS application. The collected data was then analyzed using the Smar-
tPLS application to evaluate the relationship between the factors in the Delone and Mclean model and the
success of the mobile HRIS application. The results of the study show that factors such as system quality,
information quality, user satisfaction, and user perceived benefits contribute significantly to the success of
the mobile HRIS application. System quality and information quality are key factors in achieving the success
of the mobile HRIS application at PT Penerbit Erlangga, Palembang Branch.

KeyWords: deLone and McLean, Success Factors, HRIS Mobile, Kuesioner, SmartPLS
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1. Pendahuluan
Kepuasan pengguna dapat didefinisikan sebagai suatu tingkat kepuasan seorang pengguna sebagai hasil
perbandingan antara harapan pengguna tersebut akan sebuah produk dengan hasil nyata yang diperoleh
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si pengguna dari produk tersebut[1]. [2] menyatakan bahwa keberhasilan merupakan suatu pencapaian
terhadap keinginan yang telah kita niatkan untuk kita capai atau kemampuan untuk melewati dan mengatasi
diri dari satu kegagalan ke kegagalan berikutnya tanpa kehilangan semangat. Berdasarkan jurnal yang
telah dikemukakan oleh [3] menjelaskan bahwa absensi dapat diartikan sebagai sebuah tanda kehadiran
seorang untuk dapat menandakan bahwa seseorang tersebut sudah melakukan absensi dimana nantinya
hasil absensi akan dibuat menjadi sebuah laporan kehadiran dan menjadi salah satu penilaian yang penting
terhadap hasil kerja atau kedisiplinan seseorang.

Aplikasi HRIS Mobile merupakan layanan yang digunakan oleh PT Penerbit Erlangga Cabang Palembang
untuk melakukan absensi kepada seluruh karyawan yang dapat diakses melalui telepon seluler yang me-
mungkinkan karyawan dapat mengakses dimanapun sehingga meningkatkan kualitas kedisiplinan karyawan
dalam bekerja.

Sudah banyak penulis yang mengangkat judul yang berkaitan penelitian di bidang teknologi dan sistem
informasi, salah satunya adalah faktor kesuksesan. Alasan banyak penelitian yang mengangkat tema atau
judul yang berkaitan dengan faktor kesuksesan yaitu agar dapat digunakan untuk pengembangan yang men-
cerminkan kebutuhan dari pengguna, sehingga pengguna bisa menilai baik atau buruk aplikasi tersebut[4].

Ada beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini antara lain, adalah [5] “Menguji Ke-
suksesan Aplikasi Mobile Penerimaan Mahasiswa Baru". Hasilnya adalah variabel yang dilakukan penelitian
yaitu information quality, service quality, system quality, actual use, use satisfaction, net benefit mempunyai
keterkaitan. Antar variabelnya dan memiliki kualitas yang dapat dipercaya, sistem yang baik, dan layanan
yang memuaskan. Sehingga kualitas dari aplikasi PMB tersebut sudah maksimal tetapi perlu adanya perba-
ikan untuk meningkatkan pelayanan dikarenakan sekarang sudah berubah menjadi universitas, agar dapat
bersaing dengan universitas-universitas lainnya. Kemudian, ada juga [6] buku yang judulnya "Implementasi
Model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone And McLean Terhadap Sistem Pembelajaran Berbasis Aplikasi
Zoom Di Saat Pademi Covid-19". Dari hasil analisis dan pembahasan diperoleh kesimpulannya yaitu system
quality berpengaruh positif terhadap user satisfaction, information quality berpengaruh positif terhadap user
satisfaction, service quality berpengaruh positif terhadap user satisfaction dan user satisfaction berpenga-
ruh positif terhadap net benefit. Setelah itu ada juga [7] di dalam buku yang berjudul "Model DeLone And
McLean untuk Mengukur Kesuksesan E-government Kota Pekalongan" Hasilnya adalah pada penelitian ini
model kesuksesan sistem informasi DeLone And McLean bisa dilihat bahwa masing-masing variabel yang
menjadi instrumen pengukuran mempunyai hasil pengukuran yang baik juga, karena apabila salah satu va-
riabel mempunyai perbedaan hasil pengukuran yang signifikan tentunya menjadikan sistem informasi tidak
sukses secara keseluruhan karena antar variabel memiliki hubungan kausal.

Sistem pencatatan kehadiran karyawan dilakukan dengan cara online. PT Penerbit Erlangga membuat
aplikasi HRIS Mobile yang digunakan untuk mencatat kehadiran karyawan internal, untuk mematuhi protokol
kesehatan terutama pada saat absensi yang selama ini dilakukan dengan finger scan. Diharapkan dengan
cara online akan lebih mudah, terkendali dan tanpa kontak fisik. Untuk menentukan lokasi karyawan, aplika-
si ini membutuhkan fungsi GPS (Global Positioning System) untuk mengecek lokasi karyawan PT Penerbit
Erlangga agar dapat absen/mencatat kehadiran ditempat yang ditentukan oleh perusahaan. HRIS Mobile
memerlukan izin penggunaan lokasi yang bertujuan untuk mengecek lokasi karyawan PT Penerbit Erlangga
saat melakukan absensi berada di tempat yang ditentukan oleh perusahaan. Informasi yang dikumpulkan
berupa waktu dan lokasi user saat melakukan pencatatan kehadiran/absen. Data tersebut hanya digunaka-
n/diolah secara internal oleh PT Penerbit Erlangga dan tidak untuk disebarluaskan.

Alasan mengapa pnelitian ini menganalisis faktor kesuksesan penggunaan aplikasi absensi HRIS Mobile
yaitu untuk mengetahui apakah aplikasi tersebut sudah dapat memenuhi kriteria kesuksesan yang mencakup
system quality, information quality, service quality, use, user satisfaction dan net benefit yang sesuai pada
variabel dari model DeLone And McLean. Dengan adanya analisis ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan untuk perusahaan lebih baik lagi ke depannya.

2. Metode Penelitian

Pada tahapan awal untuk memulai melakukan penelitian akan melakukan identifikasi permasalahan yang
ada dengan melakukan observasi ke perusahaan yaitu dengan wawancara. Kemudian tahapan selanjutnya
melakukan studi literatur dengan mencari referensi dan dikumpulkan untuk mencari judul yang berhubungan
dengan penelitian ini. Setelah itu melakukan penentuan model penelitian, model yang akan digunakan
pada penelitian ini adalah Delone And Mclean. Kemudian mengumpulkan data dengan cara menyebarkan
kuesioner melalui Google Form kepada pengguna aplikasi absensi HRIS Mobile di PT Penerbit Erlangga

Copyright (c) 2023 Penulis
cba This Article is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.

54

http://dx.doi.org/10.26798/juti.v2i1.968


JuTI “Jurnal Teknologi Informasi”
Fakultas Teknologi Informasi
Universitas Teknologi Digital Indonesia (d.h STMIK AKAKOM)
DOI: 10.26798/juti.v2i1.968 vol.2, No.1, Agustus, e-ISSN: 2962-4118

Cabang Palembang. Setelah itu, hasil informasi data yang terkumpul tadi akan diolah dan akan dianalisis
kembali dengan menggunakan SmartPLS.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Studi Literatur
Dalam tahapan ini dilakukan dengan cara mempelajari buku, jurnal penelitian, situs website resmi yang
terkait dengan penelitian yang dibuat.

2. Kuesioner
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk pernyataan dengan menggunakan skala
likert. Menurut Sugiyono[8] skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi se-
seorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Berikut ini skala Likert dan metode penelitian ditampilkan pada Tabel 1 dan Gambar 1.

Tabel 1. Skala Likert

Keterangan Skor

Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3

Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (SSS) 1

Gambar 1. Metode Penelitian

Dengan hipotesis sebagai berikut:
H1 = System quality berpengaruh terhadap Use dalam hal tingkat kesuksesan pada aplikasi HRIS Mo-
bile.
H2 = System quality berpengaruh terhadap User satisfaction dalam hal tingkat kesuksesan pada apli-
kasi HRIS Mobile.
H3 = Information quality berpengaruh terhadap Use dalam hal tingkat kesuksesan pada aplikasi HRIS
Mobile.
H4 = Information quality berpengaruh terhadap User satisfaction dalam hal tingkat kesuksesan pada
aplikasi HRIS Mobile.
H5 = Service quality berpengaruh terhadap Use dalam hal tingkat kesuksesan pada aplikasi HRIS Mo-
bile.
H6 = Service quality berpengaruh terhadap User satisfaction dalam hal tingkat kesuksesan pada apli-
kasi HRIS Mobile.
H7 = Use berpengaruh terhadap User satisfaction dalam hal tingkat kesuksesan pada aplikas HRIS
Mobile.
H8 = Use berpengaruh terhadap Net benefit dalam hal tingkat kesuksesan pada aplikasi HRIS Mobile.
H9 = User satisfaction berpengaruh terhadap Net benefit dalam hal tingkat kesuksesan pada aplikasi
HRIS Mobile.
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3. Hasil dan Pembahasan
Berikut Gambar 2 menjelaskan validitas setiap hubungan antara indikator dengan variabel lainnya dan

pengujian hipotesis menggunakan program SmartPLS.

Gambar 2. Skema Model Partial Least Square (PLS)

3.1. Uji Outer Model
a. Uji Convergen Validity (Validitas Konvergen)

Validitas konvergen yang dapat diterima, yaitu nilai loading factor ≥ 0.5. Pada Gambar 3, nilai outer
loadings yang dihasilkan SmartPLS memiliki nilai > 0,7 menunjukkan hubungan yang sesuai antara
variabel laten dan indikator[9]. Berdasarkan uji validitas konvergen dapat disimpulkan bahwa indikator
pernyataan dengan variabel dalam penelitian ini sudah valid.

Gambar 3. Outer Loadings
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Berdasarkan Gambar 3 di atas, menjelaskan bahwa data diatas tidak ada indikator variabel yang di-
mana nilai outer loadings dibawah 0,5 sehingga indikator variabel tersebut dinyatakan valid dan dapat
digunakan untuk penelitian dan analisis lebih lanjut.

b. Uji Discriminant Validity (Validitas Diskriminan).
Uji Validitas Diskriminan untuk mengkonfirmasi nilai korelasi cross-loadings dari variabel laten, dilakuk-
an uji validitas diskriminan untuk membandingkan korelasi variabel laten[10].

Gambar 4. Hasil Uji Validitas Diskriminan (Latent Variables Correlations)

Dari Gambar 4 menunjukkan bahwa nilai korelasi untuk metrik dalam satu desain lebih penting daripa-
da korelasi antar metrik dalam desain lain. [11] Sehingga penelitian ini mempunyai validitas diskrimin-
an kategori baik. Validitas diskriminan digunakan untuk membuktikan bahwa pernyataan-pernyataan
pada setiap variabel laten tidak dikacaukan oleh responden yang menjawab kuesioner berdasarkan
pertanyaan pertanyaan pada variabel lainnya, khususnya dalam hal makna pertanyaan-pertanyaan.
[12] Validitas diskriminan terpenuhi apabila Average Variance Extracted (AVE) dari varians rata-rata
yang diekstraksi harus lebih tinggi daripada korelasi yang melibatkan variabel laten tersebut. Dengan
kata lain, jika korelasi konstruk dengan pokok pengukuran (setiap indikator) lebih besar daripada ukur-
an konstruk lainnya maka validitas diskriminan terpenuhi. Uji discriminant validity menggunakan nilai
cross loadings. [13] Jika indikator cross loadings suatu variabel memiliki nilai yang paling tinggi di-
bandingkan dengan variabel lainnya, maka indikator tersebut dinyatakan sebagai discriminant validity.
Berikut Gambar 5 cross loadings untuk setiap indikator berdasarkan SmartPLS.
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Gambar 5. Cross Loadings

Dari Gambar 5 dapat dilihat bahwa masing-masing indikator variabel penelitian memiliki nilai cross lo-
adings terbesar dari variabel yang dibentuk dibdaningkan dengan nilai cross loadings variabel lainnya.
[14] Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat dikatakan bahwa indikator yang digunakan dalam pene-
litian ini memiliki discriminant validity yang sangat baik dalam menyusun setiap variabel. [15] Selain
mengamati nilai dari cross-loadings, discriminant validity juga dapat ditentukan dengan metode lain,
yaitu dengan mempertimbangkan nilai Average Variant Extracted (AVE) untuk setiap indikator. Untuk
model yang baik masing-masing indikator dipersyaratkan nilainya harus > 0,4.

Gambar 6. Average Variance Extracted (AVE)

Pengujian AVE untuk membandingkan nilai setiap konstruk dengan korelasi antar konstruk lainnya
dalam model. Ketika nilai AVE masing-masing struktur lebih besar dari nilai korelasi antara struktur
dalam model dengan struktur lainnya, maka struktur tersebut memiliki nilai resistansi indentifikasi yang
tinggi. Nilai AVE untuk setiap konfigurasi harus lebih besar dari 0,50. [16]Dari Gambar 6 diatas, dapat
dilihat bahwa hasil minimum dari uji validitas ini adalah 0,7. Information Quality, System Quality, Service
Quality, Use, User Satisfaction dan Net Benefit adalah > 0,7. Oleh karena itu, dapat ditentukan bahwa
masing-masing variabel memiliki discriminant validity yang sangat baik.
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Pengujian AVE untuk membandingkan nilai setiap konstruk dengan korelasi antar konstruk lainnya
dalam model. Ketika nilai AVE masing-masing struktur lebih besar dari nilai korelasi antara struktur
dalam model dengan struktur lainnya, maka struktur tersebut memiliki nilai resistansi indentifikasi yang
tinggi. Nilai AVE untuk setiap konfigurasi harus lebih besar dari 0,50. [16] Dari Gambar 6 diatas,
dapat dilihat bahwa hasil minimum dari uji validitas ini adalah 0,7. Information Quality, System Quality,
Service Quality, Use, User Satisfaction dan Net Benefit adalah > 0,7. Oleh karena itu, dapat ditentukan
bahwa masing-masing variabel memiliki discriminant validity yang sangat baik.

c. Uji Reliabilitas
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu[17]. Berikut Gambar 7 merupakan hasil uji reliabilitas. Uji
reliabilitas dilakukan pada semua pernyataan secara bersamaan. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada
gambar dibawah ini.

Gambar 7. Uji Reliabilitas

Dari hasil uji reliabilitas menggunakan SmartPLS diperoleh nilai Cronbach’s alpha > 0,61 dan compo-
site reliability semua variabel penelitian > 0,6. [18]Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian
reliabel.

Skala dari Cronbach Alpha dikelompokkan menjadi 5 kriteria, seperti yang tampak pada Tabel 2.

Tabel 2. Skala Cronbach Alpha

Skala Cronbach Alpha Keterangan

0,81 Sampai 1,00 Sangat Reliabel
0,61 Sampai 0,80 Reliabel
0,42 Sampai 0,60 Cukup Reliabel
0,21 Sampai 0,41 Tidak Reliabel
0,00 Sampai 0,20 Sangat Tidak Reliabel

3.1.1. Analisis Hasil Uji Hipotesis

Berikut Gambar 8 merupakan hasil pengolahan hipotesis dengan menggunakan software SmartPLS,
diperoleh hasil Path Coefficient sebagai berikut.
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Gambar 8. Hasil Path Coefficients

Berdasarkan Gambar 8 diatas hasil pengujian hipotesis menggunakan aplikasi SmartPLS adalah sebagai
berikut:

1. Hipotesis 1
Information Quality (IQ) signifikan terhadap Use (U), Hal ini terlihat dari nilai T statistics yaitu 3,438
> dari nilai Standard deviation (STDEV). Hipotesis ini diterima karena adanya nilai signifikan antara
variabel Information Quality (IQ) dengan Use (U).

2. Hipotesis 2
Information Quality (IQ) signifikan terhadap User Satisfaction (US). Hal ini terlihat dari nilai T statistics
yaitu 3,616 > dari nilai Standard deviation (STDEV). Hipotesis ini diterima karena adanya nilai signifikan
antara variabel Information Quality (IQ) dengan User Satisfaction (US).

3. Hipotesis 3
Service Quality (SVQ) tidak signifikan terhadap Use (U). Hal ini terlihat dari nilai T statistics yaitu 1,123
> dari nilai Standard deviation (STDEV). Penolakan ini berarti menunjukkan adanya hubungan yang
tidak signifikan antara variabel Service Quality (SVQ) dengan Use (U).

4. Hipotesis 4
Service Quality (SVQ) tidak signifikan terhadap User Satisfaction (US). Hal ini terlihat dari nilai T sta-
tistics yaitu 1,695 > dari nilai Standard deviation (STDEV). Penolakan ini berarti menunjukkan adanya
hubungan yang tidak signifikan antara variabel Service Quality (SVQ) dengan User Satisfaction (US).

5. Hipotesis 5
System Quality (SQ) tidak signifikan terhadap User Satisfaction (US). Hal ini terlihat dari nilai T sta-
tistics yaitu 0,957 > dari nilai Standard deviation (STDEV). Penolakan ini berarti menunjukkan adanya
hubungan yang tidak signifikan antara variabel System Quality (SVQ) dengan Use (US).

6. Hipotesis 6
System Quality (SQ) tidak signifikan terhadap User Satisfaction (US). Hal ini terlihat dari nilai T sta-
tistics yaitu 1,265 > dari nilai Standard deviation (STDEV). Penolakan ini berarti menunjukkan adanya
hubungan yang tidak signifikan antara variabel System Quality (SQ) dengan User Satisfaction (US).

7. Hipotesis 7
Use (U) signifikan terhadap Net Benefit. Hal ini terlihat dari nilai T statistics yaitu 5,607 > dari nilai
Standard deviation (STDEV). Hipotesis ini diterima karena adanya nilai signifikan antara variabel Use
(U) dengan Net Benefit.

8. Hipotesis 8
Use (U) tidak signifikan terhadap User Satisfaction (US). Hal ini terlihat dari nilai T statistics yaitu 1,933
> dari nilai Standard deviation (STDEV). Penolakan ini berarti menunjukkan adanya hubungan yang
tidak signifikan antara variabel Use (U) dengan User Satisfaction (US).

9. Hipotesis 9
Use Satisfaction (US) signifikan terhadap Net Benefit. Hal ini terlihat dari nilai T statistics yaitu 3,489
> dari nilai Standard deviation (STDEV). Hipotesis ini diterima karena adanya nilai signifikan antara
variabel Use Satisfaction (US) dengan Net Benefit.
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4. Simpulan

Setelah melalui beberapa tahapan analisis pengolahan data menggunakan SmartPLS dengan model De-
Lone And McLean maka kesimpulan diambil adalah dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disim-
pulkan bahwa aplikasi HRIS Mobile belum bisa dikatakan sepenuhnya sukses. Dengan adanya analisis ini
diharapkan menjadi bahan pertimbangan untuk perusahaan dapat lebih baik lagi di kemudian hari.
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